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MOTO

Negara Indonesia yang kita dirikan haruslah negara gotong-royong! Prinsip
gotong-royong di antara yang kaya dan miskin, antara yang Islam dan Kristen,

antara orang Indonesia dan non-Indonesia
(Sukarno)*

atau

Hidup dengan keyakinan akan Tuhan berarti menerima persaudaraan seluruh umat
manusia. Juga berarti rasa hormat yang sama kepada semua agama

( Mahatma Gandhi )**

*) Soekarno. 1965. Pantja Azimat Revolusi. Jakarta: Penerbit
**) Wolpert. S. 2002. Mahatma Gandhi. Terjemahan oleh Sugeng Hariyanto dkk.

Jakarta: PT RajaGrafindo Persada
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RINGKASAN

Pemikiran Sukarno tentang Persatuan Indonesia Tahun 1926-1965; Hasan

Basri; 2013; xiii+102 halaman; Program Studi Pendidikan Sejarah; Jurusan

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan;

Universitas Jember.

Latar belakang penelitian ini adalah penulis melihat sosok Sukarno

sebagai seorang pemikir yang cakap di berbagai bidang; sosial, politik, budaya,

ekonomi bahkan agama. Dari berbagai kecakapan pemikiran yang dimiliki

Sukarno, jika dicermati, pemikiran masalah persatuan selalu menjadi tema sentral

dari setiap buah pikiran dan usaha-usaha Sukarno.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana

kondisi lingkungan sosial, budaya, ekonomi dan politik yang mempengaruhi

pemikiran Sukarno tentang persatuan Indonesia; (2) bagaimana bentuk-bentuk

pemikiran Sukarno tentang persatuan Indonesia; (3) bagaimana usaha-usaha

Sukarno untuk mewujudkan persatuan Indonesia. Tujuan yang ingin dicapai oleh

peneliti adalah (1) untuk mengetahui dan memahami kondisi lingkungan sosial,

budaya, ekonomi dan politik yang mempengaruhi pemikiran Sukarno tentang

persatuan Indonesia; (2) untuk mengetahui dan memahami bentuk-bentuk

pemikiran Sukarno tentang persatuan Indonesia; (3) untuk mengetahui dan

memahami usaha-usaha Sukarno untuk mewujudkan persatuan Indonesia. Adapun

manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti adalah (1) bagi Peneliti, sebagai sarana

latihan dalam melakukan penelitian dan penulisan karya ilmiah, latihan berfikir

dan memecahkan masalah secara kritis dan logis memperdalam pengetahuan

tentang Pemikiran Soekarno mengenai Islam; (2) bagi mahasiswa dan calon guru

sejarah, dapat menambah penguasaan materi Sejarah Intelektual; (3) bagi ilmu

pengetahuan, dapat menambah perbendaharaan ilmu pemikiran Sukarno tentang

persatuan Indonesia serta pengembangan ilmu Sejarah di Indonesia umumnya; (4)

bagi Almamater, sebagai salah satu wujud dari pelaksanaan Tri Darma Perguruan

Tinggi.
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Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Sejarah dengan langkah-

langkah: heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Pendekatan yang

digunakan untuk mengkaji permasalahan yaitu Pendekatan Sosiologi

Pengetahuan. Sedangkan teknik pengumpulan sumber yang digunakan yaitu

dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi. Sumber yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu sumber tertulis.

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai jawaban dari permasalahan,

yaitu; pertama, pemikiran Sukarno tentang persatuan sangat dipengaruhi oleh

kehidupan lingkungannya. Lingkungan tersebut mencakup lingkungan sosial,

budaya, ekonomi dan politik. Dari pengaruh lingkungan itulah pemikiran Sukarno

tentang persatuan Indonesia berkembang; kedua, dalam menggagas pemikiran

tentang persatuan Indonesia, Sukarno gemar menawarkan suatu konsepsi atau

bentuk dari buah pemikirannya. Bentuk pemikirannya tentang persatuan Indonesia

diantaranya; Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme, Marhaenisme, Pancasila,

Demokrasi Terpimpin, Nasakom; ketiga, Sukarno meyakini bahwa masalah

persatuan Indonesia adalah masalah yang sangat penting untuk diwujudkan,

Sukarno terus mengupayakan terwujudnya persatuan Indonesia dengan usaha-

usaha yang dilakukannya. Usaha-usaha yang dilakukan Sukarno antara lain

Mendirikan Partai Nasional Indonesia; mendirikan PPPKI; mengupayakan

penyatuan antara PNI-Baru dan Partindo yang pecah; memproklamasikan

kemerdekaan Indonesia yang mencakup seluruh wilayah bekas jajahan Hindia

Belanda; mendidikan PNI-Staatpartij; mengeluarkan Dekrit Presiden 5 Juli 1959

sebagai upaya menyelamatkan persatuan; menolak untuk membubarkan PKI yang

bertentangan dengan keyakinannya akan persatuan.
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